
 

 

 

 

 

LAPORAN AKHIR  

RISET BERSAING 

 
 

Efektivitas Digitalisasi Administrasi Perpajakan Terhadap Compliance Cost 

dan Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

 

Kelompok Keahlian Business Finance and Sustainability 

 

TIM PENGUSUL 
Husnunnida Maharani, S.E,M.S.A (9318274) 

Dr. Erlina Diamastuti S.E., M.Si., Ak., CA. CSRA (7016211) 

Alfiana Fitri, S.A,M.A (9017260) 

Fionisya Mufidah (1022010011) 

Muhammad Cahyana (1022010024) 

 

Dibiayai oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Internasional 

Semen Indonesia dengan Kontrak Penelitian Nomor: 08/KP.02/03-01.03.04/04.22 

 

 

UNIVERSITAS INTERNASIONAL SEMEN INDONESIA 

Tahun Pendanaan 2022 

 

HIBAH INTERNAL UISI 



LEMBAR PENGESAHAN 

PENELITIAN HIBAH INTERNAL  

  

1. Judul  : Efektivitas Digitalisasi Administrasi Perpajakan Terhadap 

Compliance Cost dan Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM 

2. Kelompok Keahlian : Business Finance and Sustainability   

3. Peneliti  

a. Nama Lengkap : HusnunnidaMaharani , S.E., M.S.A.  

b. NIP  : 9318274 

c. Jabatan Fungsional : Lektor 

d. Pangkat/Golongan : III-c    

e. Program Studi : Akuntansi 

f. Perguruan Tinggi : Universitas Internasional Semen Indonesia 

3. Anggota Peneliti (1) 

a. Nama Lengkap  : Dr. Erlina Diamastuti, S.E., M.Si., Ak., CA., CSRA 

b. NIP    : 7016211 

4. Anggota Peneliti (2) 

a. Nama Lengkap  : Alfiana Fitri, S.A., M.A. 

b. NIP    : 9017260 

5. Jangka Waktu Penelitian  : 1 tahun  

6. Biaya Penelitian   : Rp 5.000.000 

 

       Gresik, 18 Januari 2023 

 

Mengetahui,    

Kepala Pusat Kajian Penelitian Ketua Peneliti, 

Dan Pengabdian Masyarakat 

 

 

Abdul Halim, Ph.D Husnunnida Maharani, S.E, M.S.A 

 NIP.  8921346  NIP.  

 

Menyetujui, 

Kepala LPPM 

 

 

Prof. Dr. Fahimah Martak,M.Si. 

 NIP. 66200005 

  



RINGKASAN 

Direktorat Jenderal Pajak menyikapi kemajuan teknologi saat ini dengan menerapkan beberapa 

kebijakan digitalisasi administrasi perpajakan, di antaranya adalah e-filling, e-billing, dan e-faktur. 

Penerapan kebijakan ini diharapkan dapat mengurangi compliance cost dan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak, utamanya wajib pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang 

memberikan kontribusi besar dalam dunia perpajakan dan perekonomian negara. Pihak Direktorat 

Jenderal Pajak membutuhkan riset yang dapat mengukur efektivitas kebijakan tersebut. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penerapan e-filing, e-billing, e-faktur, terhadap 

compliance cost dan kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian ini mengembangkan Theory of 

Planned Behavior (TPB) dan menyempurnakan penelitian sebelumnya dengan menambahkan 

variabel compliance cost serta menggunakan sampel wajib pajak UMKM. Sampel yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Gresik. Data akan 

dikumpulkan dengan metode survey melalui kuesioner. Alat analisis data yang digunakan adalah 

Partial Least Squares (PLS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa e-filing, e-billing, dan 

e-faktur berpengaruh negatif terhadap compliance cost, artinya penerapan digitalisasi administrasi 

perpajakan dapat menurunkan compliance cost. Penelitian ini juga membuktikan bahwa 

compliance cost berpengaruh positif terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak. Hasil tersebut 

dapat digunakan untuk membantu Direktorat Jenderal Pajak dalam mengukur efektivitas kebijakan 

digitalisasi administrasi perpajakan terhadap penurunan compliance cost dan peningkatan 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

Kata Kunci: e-filing, e-billing, e-faktur, compliance cost, kepatuhan 

 

  



1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat saat ini, menuntut semua elemen 

masyarakat untuk dapat beradaptasi mengikuti perkembangan teknologi. Teknologi bisa 

menjadikan pekerjaan semakin mudah dan cepat untuk diselesaikan karena beragam fasilitas 

kemudahan yang ditawarkan. Dari tahun ke tahun, teknologi terus dikembangkan untuk dapat 

memenuhi keinginan pengguna sehingga jumlah pengguna semakin meningkat. Setiap perusahaan 

dan organisasi juga selalu mengembangkan teknologi informasi yang digunakan untuk 

meningkakan efektivitas kinerja. Pada lingkungan bisnis, teknologi informasi menjadi sumber 

mendasar yang mendukung kesempatan kompetitif dan menjadi senjata strategis pada organisasi 

(Lam et al., 2007). 

Salah satu organiasasi yang menggunakan teknologi informasi adalah Direktorat Jenderal 

Pajak. Seiring perkembangan teknologi informasi, Direktorat Jenderal Pajak juga mengembangkan 

berbagai aplikasi yang bertujuan untuk memudahkan administrasi perpajakan bagi setiap pajak, 

khususnya wajib pajak usaha mikro, kecil, dan menengah (WP UMKM). Beberapa aplikasi tersebut, 

di antaranya adalah e-filling, e-billing, dan e-faktur (Wulandari, 2021). Setiap aplikasi pajak online 

tersebut memiliki fungsi yang berbeda dalam proses pengelolaan administrasi perpajakan badan 

usaha. E-filling adalah aplikasi yang digunakan untuk melaporkan SPT, e-billing merupakan 

aplikasi untuk pembayaran pajak secara online, dan e-faktur yaitu faktur pajak yang dibuat melalui 

aplikasi yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak. 

Berdasarkan daftar kebutuhan riset di bidang perpajakan yang dirilis oleh Direktorat Jenderal 

Pajak, penelitian ini membahas mengenai efektivitas digitalisasi administrasi perpajakan terhadap 

compliance cost dan kepatuhan wajib pajak UMKM. Kepatuhan merupakan tindakan wajib pajak 

yang taat memenuhi kewajiban perpajakan. Salah satu indikator penilaian kepatuhan wajib pajak 

adalah dengan tertib melaksanakan administrasi perpajakan (Suyanto & Pratama, 2018). Digitalisasi 

administrasi perpajakan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ketiga aplikasi online 

perpajakan yaitu e-filling, e-billing, dan e-faktur. 

Direktorat Jenderal Pajak membuat kebijakan digitalisasi administrasi perpajakan dengan 

harapan dapat mengurangi compliance cost dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Compliance 

cost merupakan biaya yang dikeluarkan oleh wajib pajak dalam memenuhi persyaratan perpajakan 

yang dikenakan padanya oleh hukum dan otoritas tertentu (Rahayu, 2010). Permasalahan yang 

dihadapi Direktorat Jenderal Pajak saat ini adalah belum ada riset mengenai efektivitas digitalisasi 

administrasi perpajakan terhadap compliance cost dan peningkatan kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Hal ini sangat diperlukan karena wajib pajak UMKM memiliki peran dan kontribusi yang sangat 

besar terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Jumlah UMKM yang terus bertambah dan semakin 

produktif menjadikan Direktorat Jenderal Pajak merasa perlu untuk melakukan evaluasi. 

Penelitian ini menjadi solusi atas permasalahan Direktorat Jenderal Pajak dan melengkapi 

keterbatasan dari penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu mengenai digitalisasi 

administrasi perpajakan hanya membahas salah satu dari jenis aplikasi, yaitu e-filing (Lu et al., 

2010; Astuti, 2015). Adapun penelitian yang membahas ketiga aplikasi namun hanya menguji 

pengaruhnya terhadap kepatuhan, tidak menguji pengaruhnya terhadap compliance cost dan 

menggunakan sampel wajib pajak pribadi (Wulandari, 2021). Penelitian ini mengembangkan 

Theory of Planned Behavior dan menyempurnakan penelitian terdahulu dengan menambahkan 

variabel compliance cost serta menggunakan sampel wajib pajak UMKM. 



Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh filling, e-billing, dan e-faktur terhadap 

compliance cost dan kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Gresik. Implikasi hasil dari 

penelitian ini dapat digunakan oleh Direktorat Jenderal Pajak dalam mengevaluasi dan menganalisis 

efektivitas digitalisasi administrasi perpajakan terhadap compliance cost dan kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

 

2. Metodologi 

2.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif  adalah 

penelitian yang terstruktur dan mengkuantifikasikan data untuk dapat digeneralisasikan. Penelitian 

bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang telah ditentukan, 

serta melihat seberapa signifikan variabel e-filling, e-billing, dan e-faktur terhadap compliance cost 

dan kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Gresik. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi sasaran dari penelitian ini adalah UMKM di Kabupaten Gresik. Pemilihan sampel 

ditentukan dengan menggunakan metode convenience sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 

UMKM yang telah terdaftar sebagai wajib pajak UMKM di KPP Pratama Kabupaten Gresik. 

2.3 Definisi Operasional  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari e-filling, e-billing, dan e-faktur, 

serta compliance cost dan kepatuhan wajib pajak UMKM. Setiap variabel diukur dengan 

menggunakan skala Likert 1 sampai dengan 7 yang berarti (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, 

(3) agak tidak setuju, (4) netral, (5) agak setuju, (6) setuju, dan (7) sangat setuju. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak UMKM. Berikut ini adalah indikator dalam 

mengukur kepatuhan wajib pajak: 

1. Kepatuhan untuk mendaftarkan diri. 

2. Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan (SPT). 

3. Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayran pajak terhutang. 

4. Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi e-filling, e-billing, dan e-faktur, dan compliance cost. 

E-filling merupakan penyampaian SPT Tahunan secara online. Indikator untuk mengukur e-filling 

adalah: 

1. Kemudahan penyampaian SPT. 

2. Penghematan biaya. 

3. Perhitungan pajak yang lebih cepat dan akurat. 

4. Kemudahan pengisian SPT. 

5. Kelengkapan data pengisian SPT. 

6. Lebih ramah lingkungan, dan tidak merepotkan. 

E-billing merupakan sistem pembayaran pajak elektronik dengan pembuatan kode billing. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur e-billing terdiri dari: 

1. Kemudahan pembayaran pajak. 

2. Kecepatan dalam pembayaran pajak. 



3. Keakuratan dalam perhitungan dan pengisian surat setoran pajak. 

E-faktur adalah faktur pajak yang dibuat dengan aplikasi yang disediakan oleh Direktorat Jenderal 

Pajak. Indikator pengukuran e-faktur meliputi: 

1. Kemudahan dalam membayar pajak. 

2. Keamanan wajib pajak lebih terjaga. 

3. Menghindari faktur pajak fiktif. 

4. Lebih bermanfaat bagi wajib pajak. 

Compliance cost yaitu biaya yang dibayarkan wajib pajak untuk memenuhi persyaratan perpajakan 

yang dikenakan oleh hokum dan otoritas tertentu (Rahayu, 2010). Indikator dalam mengukur 

compliance cost di antaranya: 

1. Direct money cost. 

2. Time cost. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Jenis data dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer atau data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survei dengan menggunakan instrumen kuesioner (angket). Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:142). Dalam penelitian 

ini, responden yang dimaksud adalah para pelaku EMKM yang ada di Indonesia. 

2.5 Teknik Analisis Data 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan metode statistik PLS (Partial Least Square). 

Jogiyanto dan Abdillah (2009) menjelaskan bahwa Partial Least Square merupakan teknik statistika 

multivariat yang membandingkan antara variabel dependen berganda dan variabel independen 

berganda. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Partial Least Square.  

Lebih lanjut, evaluasi model dalam PLS yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada outer 

model dan inner model. Outer model digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas dari model 

penelitian. Inner model digunakan untuk menilai hubungan antara setiap konstruk.  

1. Outer model 

Terdapat dua uji yang dilakukan dalam outer model, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Sekaran 

dan Bougie (2010) menjelaskan bahwa uji validitas menunjukkan seberapa baik suatu instrumen 

yang dibuat dalam mengukur konsep tertentu yang ingin diukur. Peneliti akan menguji validitas 

item pada setiap konstruk melalui uji validitas konvergen dan uji validitas diskriminan. Sekaran dan 

Bougie (2010) juga menjelaskan bahwa uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana pengukuran sudah 

tanpa bias sehingga menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam item 

dalam instrumen. 

2. Inner model  

Evaluasi inner model mengunakan nilai R2 dan koefisien path atau t- table setiap path untuk menguji 

signifikansi antar variabel dalam model struktural. Hal ini dilakukan dengan membandingkan antara 

nilai t-statistics dengan nilai t-table pada output SmartPLS. Nilai R2 menunjukkan seberapa besar 

variabel dependen dapat dipengaruhi oleh variabel dependen. Kriteria nilai t-table hipotesis two tail 

adalah sebesar 1,96 dan untuk hipotesis one tail sebesar 1,645. Karakteristik pengukuran inner 

model dalam PLS untuk koefisien path yaitu apabila nilai t-statistics lebih besar dari nilai t-table, 

maka hipotesis diterima. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai t-statistics kurang dari nilai t-table, 



maka hipotesis ditolak. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menentukan level signifikansi atau α 

yaitu sebesar 5%, kemudian membandingkan nilai t-statistics dengan t-table. Kriteria yang dipakai 

adalah jika nilai t-statistics lebih besar dari nilai t-table, maka hipotesis diterima. 

3. Hasil Penelitian 

3.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Responden dalam studi ini adalah pelaku UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Gresik. 

Jumlah kuesioner yang disebarkan oleh peneliti adalah 125 kuesioner. Jumlah kuesioner yang 

kembali sebanyak 117 kuesioner. Peneliti memeriksa kuesioner yang sudah terkumpul dan 

menemukan 14 kuesioner yang tidak terisi dengan lengkap serta 3 kuesioner yang diisi dengan tidak 

konsisten oleh responden sehingga kuesioner yang dapat diolah adalah 100 kuesioner atau sebesar 

81%. Berikut jumlah sampel dan tingkat pengembalian kuesioner: 

Tabel 3.1  

Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentase 

Kuesioner yang disebarkan 125 100% 

Kuesioner yang tidak kembali (8) 6% 

Jumlah kuesioner yang kembali 117 94% 

Kuesioner yang diisi tidak lengkap (14) 11% 

Kuesioner yang tidak dapat diolah (3) 2% 

Jumlah kuesioner yang dapat diolah 100 81% 

 

Informasi mengenai data demografi di dalam kuesioner yang diisi oleh responden 

terdiri dari jenis usaha, jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, dan pengalaman menyusun 

laporan keuangan. Berikut data demografi responden: 

Tabel 3.2  

Data Demografi Responden 

No. Keterangan Jumlah  Presentase 

1 Jenis Usaha:   

 a. Perdagangan 

b. Jasa 

c. Manufaktur 

52 

27 

21 

52% 

27% 

21% 

 Jumlah 100 100% 

2 Jenis Kelamin:   

 a. Pria 

b. Wanita 

64 

46 

64% 

46% 

 Jumlah 100 100% 

3 Umur: 

a. 20-30 tahun 

b. 31-40 tahun 

c. 41-50 tahun 

d. 51-60 tahun 

 

15 

43 

28 

14 

 

15% 

43% 

28% 

14% 

 Jumlah 100 100% 

4 Pendidikan Terakhir: 

a. SD 

b. SMP 

 

12 

19 

 

12% 

19% 



c. SMA 

d. S1 

31 

38 

31% 

38% 

 Jumlah 100 100% 

5 Pengalaman Menggunakan Layanan Perpajakan 

Digital: 

a. < 1 tahun 

b. 1<x<2 tahun 

c. > 2 tahun 

 

46 

37 

17 

 

46% 

37% 

17% 

 Jumlah 100 100% 

 
Tabel 3.2 menunjukkan bahwa responden yang memiliki usaha perdagangan adalah sebanyak 52%, 

jasa 27%, dan manufaktur 21%. Responden dalam studi ini didominasi oleh wanita dengan persentase 64%, 

sedangkan pria 46%. Jumlah responden yang berumur 20-30 tahun sebanyak 15%, 31-40 tahun sebanyak 

43%, 41-50 tahun sebanyak 28%, dan 51-60 tahun sebanyak 14%. Pelaku UMKM yang memiliki pendidikan 

terakhir SD adalah sebesar 12%, SMP sebesar 19%, SMA sebesar 31%, dan S1 sebesar 38%. Seluruh 

responden dalam penelitian ini sudah menggunakan layanan perpajakan secara digital. Mayoritas 

pengalaman responden dalam menggunakan layanan perpajakan digital adalah kurang dari satu tahun. 
 

3.2 Evaluasi Model Hipotesis Penelitian 

Model dalam studi ini terdiri dari enam konstruk yang terdiri dari perilaku, minat, sikap, norma 

subjektif, kontrol perilaku, dan keyakinan diri. Peneliti mengevaluasi model studi ini melalui outer 

model dan inner model. 

3.2.1 Uji Outer Model 

Peneliti melakukan uji outer model untuk menilai validitas dan reliabilitas dari 

model penelitian. Uji outer model yang dilakukan meliputi dua tahap pengujian yaitu 

pengujian terhadap validitas dan uji reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Parameter dalam uji validitas konvergen yaitu nilai AVE lebih dari 0,5. Nilai AVE 

semua konstruk dalam studi ini adalah lebih dari 0,5. Berikut ini tabel 3.3 yang 

menunjukkan nilai AVE: 

Tabel 3.3 

Nilai AVE 

Konstruk Nilai AVE 

Kepatuhan 0,632 

Compliance Cost 0,567 

E-Filling 0,708 

E-Billing  0,635 

E-Faktur 0,729 

 

Konstruk kepatuhan memiliki nilai AVE 0,632. Konstruk compliance cost 

memiliki nilai AVE 0,567. Konstruk e-filling memiliki nilai AVE 0,708. Konstruk 

e-billing memiliki nilai AVE 0,635. Konstruk e-faktur memiliki nilai AVE 0,729. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa konstruk dan indikator sudah 

memenuhi uji validitas. 

2. Uji Reliabilitas 

Dua parameter yang digunakan untuk menilai reliabilitas terdiri dari cronbach’s 

alpha lebih dari 0,6 dan composite reliability lebih dari 0,7. Berikut tabel 5.4 yang 

menunjukkan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability: 



Tabel 3.4 

Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Konstruk Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Kepatuhan 0,732 0,834 

Compliance Cost 0,804 0,867 

E-Filling 0,716 0,858 

E-Billing  0,725 0,842 

E-Faktur 0,819 0,881 

 

Tabel 3.4 menunjukkan bahwa seluruh nilai cronbach’s alpha adalah lebih dari 0,6 

dan nilai composite reliability lebih dari 0,7. Berdasarkan hasil pada tabel 3.4 

tersebut dapat disimpulkan bahwa data dalam studi ini sudah reliabel. Kesimpulan 

yang dapat diambil dari kedua pengujian tersebut adalah seluruh konstruk dan 

indikator yang digunakan dalam studi ini sudah valid dan reliabel. 

3.2.2 Uji Inner Model 

Uji inner model dilakukan untuk mengukur variasi perubahan variabel independen 

terhadap variable dependen dan mengetahui tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. 

Parameter yang digunakan dalam uji inner model adalah nilai R2 dan path coefficient. 

1. R2 

Nilai R2 dihitung untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Apabila nilai R2 semakin tinggi maka model penelitian 

semakin baik. Nilai R2 konstruk perilaku adalah 0,761, artinya variasi perubahan 

konstruk perilaku dapat dijelaskan oleh konstruk minat sebesar 76,1% sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh konstruk lain. Nilai R2 konstruk minat adalah 0,843, artinya 

variasi perubahan konstruk minat dijelaskan oleh konstruk sikap, norma subjektif, 

kontrol perilaku, dan keyakinan diri sebesar 84,3, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian.  

2. Path Coefficient 

Nilai path coefficient menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. 

Hipotesis akan diterima apabila nilai signifikansi p value kurang dari 0,05. Berikut 

adalah tabel 3.5 yang menunjukkan hasil path coefficient: 

Tabel 3.5 

Hasil Path Coefficient 

Hipotesis Konstruk 

Original 

Sample 

T-

Statistics 

P Value 

Keputusan 

H1 

 

E-filling → 

Compliance Cost 

0,156 -2,264 

 

0,025 Diterima 

 

H2 

 

E-billing → 

Compliance Cost 
0,192 

-2,191 

 
0,026 

Diterima 

 

H3 

 

E-faktur → 

Compliance Cost 
0,137 

-2,352 

 
0,000 

Diterima 

 

H4 

 

Compliance Cost → 

Kepatuhan 
0,184 

2,097 

 
0,033 

Diterima 

 

 

Berdasarkan analisis tabel 3.5, berikut uraian hasil pengujian hipotesis: 

1.) Hipotesis 1 



Hipotesis 1 menjelaskan bahwa konstruk e-filling berpengaruh negatif 

terhadap compliance cost. Hasil pengujian di dalam tabel 5.5 menunjukkan 

bahwa nilai t-statistics konstruk e-filling terhadap compliance cost yaitu -

2,264 dengan p value 0,025. Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-filling 

berpengaruh negatif terhadap compliance cost. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima. 

2.) Hipotesis 2 

Hipotesis 2 menjelaskan bahwa konstruk e-billing berpengaruh negatif 

terhadap compliance cost. Berdasarkan hasil pengujian di dalam tabel 5.5 

dapat diketahui bahwa nilai t-statistics konstruk e-billing terhadap 

compliance cost yaitu -2,191 dengan p value sebesar 0,026. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa e-billing berpengaruh negatif terhadap compliance 

cost. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 

diterima. 

3.) Hipotesis 3 

Hipotesis 3 menjelaskan bahwa e-faktur berpengaruh negatif terhadap 

compliance cost. Berdasarkan hasil pengujian dalam tabel 5.5 dapat 

diketahui bahwa nilai t-statistics konstruk e-faktur terhadap compliance cost 

yaitu -2,352 dengan p value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa e-faktur berpengaruh negatif terhadap compliance cost. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima. 

4.) Hipotesis 4 

Hipotesis 4 menjelaskan bahwa compliance cost berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil pengujian di dalam tabel 

5.5 dapat diketahui bahwa nilai t-statistics konstruk compliance cost 

terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu 2,097 dengan p value sebesar 0,033. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa compliance cost berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima. 

3.3 Interpretasi Haasil Uji Penelitian 

Penelitian ini menguji determinan kepatuhan wajib pajak dengan menggunakan konstruk e-

filling, e-billing, e-faktur, dan compliance cost. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa e-

filling, e-billing, dan e-faktur, berpengaruh negatif terhadap compliance cost. Penelitian ini juga 

berhasil membuktikan bahwa compliance cost berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Berikut ini uraian interpretasi hasil pengujian hipotesis: 

3.2.1 Interpretasi Pengaruh E-Filling Terhadap Compliance Cost 

E-filling merupakan sebuah proses sistem pelaporan pajak yang dilakukan secara 

online dengan media internet (Budiarto, 2016). Hipotesis 1 dalam studi ini menyatakan 

bahwa e-filling berpengaruh negatif terhadap compliance cost. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai t-statistics yaitu -2,264 dengan p value 0,025. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka hipotesis 1 diterima.  

Studi ini mendukung penelitian Wimayo (2018) dan Putri, Fionasari, dan Carolina 

(2020) yang menunjukkan hasil bahwa penggunaan aplikasi e-filling berpengaruh terhadap 

penurunan compliance cost, dimana biaya yang yang harus dibayarkan wajib pajak 

pengguna e-filling menjadi lebih rendah. Semakin tinggi penggunaan e-filling, maka 

compliance cost semakin rendah karena wajib pajak tidak perlu lagi mengeluarkan biaya 

transportasi dan waktu pengisian formulir SPT manual dan pihak KPP juga dapat 



mengurangi biaya pengadaan formulir. Dengan demikian e-filling menjadi salah satu faktor 

penentu penurunan compliance cost. 

 

3.2.2 Interpretasi Pengaruh E-Billing Terhadap Compliance Cost 

E-billing adalah sistem pembayaran pajak secara elektronik. E-billing merupakan 

sistem yang menerbitkan kode billing untuk pembayaran ata upenyetoran pajak secara 

elektronik, tanpa perlu membuat surat setoran manual. Hipotesis 2 dalam studi ini 

menyatakan bahwa e-billing berpengaruh negatif terhadap compliance cost. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai t-statistics sebesar -2,191. P value menunjukkan angka 0,026 

artinya bahwa e-billing berpengaruh negatif terhadap compliance cost. Oleh karena itu 

hipotesis 2 diterima.  

Studi ini mendukung studi sebelumnya yang dilakukan oleh Riani & Nuryati (2020) 

yang memperoleh hasil bahwa penerapan sistem e-billing dapat mengurangi compliance 

cost dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi penggunaan e-billing maka 

compliance cost semakin rendah, karena wajib pajak tidak perlu mengeluarkan biaya serta 

waktu untuk mengantri dan pergi ke KPP untuk membayar pajak. Pihak KPP juga tidak 

perlu biaya percetakan dan biaya pengadaan surat setoran karena cukup menggunakan e-

billing. 

 

3.2.3 Interpretasi Pengaruh E-Faktur Terhadap Compliance Cost 

E-faktur merupakan faktur pajak yang dibuat dengan aplikasi yang disediakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak. Hipotesis 3 dalam penelitian ini menyatakan bahwa e-billing 

berpengaruh negatif terhadap compliance cost. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai t-statistics konstruk kontrol perilaku terhadap minat yaitu -2,352. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa e-billing berpengaruh negatif terhadap compliance cost. Oleh karena 

itu hipotesis 3 diterima.  

Studi ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yaitu Yasa (2016) dan 

Khairunnisa, Nurwanah, dan Ahmad (2021) yang menunjukkan bahwa kemudahan 

pembuatan faktur elektronik dapat menurunkan compliance cost dan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. E-faktur ditujukan untuk memudahkan Pengusaha Kena Pajak 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakan yang berkaitan dengan faktur pajak 

(Wulandari, 2021). Adanya e-faktur membuat wajib pajak tidak perlu meminta nomor 

faktur pajak ke KPP karena sudah bisa dilakukan secara online. E-faktur juga dapat 

digunakan untuk membuat SPT masa PPN sehingga wajib pajak tidak perlu membuatnya 

lagi. Keamanan penggunaan e-faktur ini juga terjamin karena cetakan e-faktur dilengkapi 

QR kode. Semakin tinggi penggunaan e-faktur mengakibatkan compliance cost semakin 

rendah, karena menghemat biaya yang dapat diakibatkan dari kerugian atas faktur fiktif, 

biaya transportasi, dan pengadaan faktur cetak. 

 

3.2.4 Interpretasi Pengaruh Compliance Cost Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Compliance cost yaitu biaya yang dibayarkan wajib pajak untuk memenuhi 

persyaratan perpajakan yang dikenakan oleh hukum dan otoritas tertentu (Rahayu, 2010). 

Kepatuhan perpajakan diartikan sebagai keadaan dimana wajib pajak memenuhi seluruh 

kewajiban dan hak perpajakannya. Hipotesis 4 dalam studi ini menyatakan bahwa 

compliance cost berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai t-statistics sebesar 2,097. P value menunjukkan angka 0,033 artinya 

bahwa compliance cost berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Oleh karena 

itu hipotesis 4 diterima.  



Studi ini mendukung studi sebelumnya yang menjelaskan bahwa compliance cost 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Mawaddah dan Ramayanti, 2022; 

Ilman dan Rusydi, 2021). Besarnya compliance cost yang harus dibayarkan wajib pajak 

dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan perpajakannya. Compliance cost yang tinggi akan 

membuat wajib pajak untuk segera menyelesaikan kewajiban perpajakannya sehingga 

kepatuhan juga akan meningkat. Wajib pajak akan berupaya agar compliance cost yang 

dikenakan serendah mungkin. 

 

4. Kesimpulan dan Rekomendasi 

4.1 Kesimpulan  

Hasil studi ini dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak ditentukan oleh compliance 

cost. Compliance cost yang tinggi akan membuat wajib pajak untuk segera menyelesaikan 

kewajiban perpajakannya sehingga kepatuhan juga akan meningkat. Studi ini juga menunjukkan 

bahwa penggunaan layanan digital perpajakan yang terdiri dari e-filling, e-billing, dan e-faktur 

berpengaruh negatif terhadap compliance cost. Hal ini membuktikan bahwa layanan digital yang 

disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak telah efektif mengurangi compliance cost dan dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT, membayar pajak, dan membuat 

faktur pajak. Penggunaan layanan digital ini dapat dioptimalkan dengan sosialisasi dan pembuatan 

regulasi yang mewajibkan digunakannya layanan digital dalam melaporkan SPT, membayar pajak, 

dan membuat faktur pajak. 

4.2 Rekomendasi 

Peneliti menyadari terdapat keterbatasan pada studi ini. Keterbatasan pada studi ini terkait 

dengan metode pemilihan sampel. Peneliti menggunakan metode convenience sampling. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tidak dapat menggeneralisasikan hasil studi ini. Saran peneliti 

untuk topik dan subjek studi yang sama adalah mempertimbangkan kembali metode pemilihan 

sampel yang digunakan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat melakukan penelitian sejenis 

dengan populasi dan sampel yang lebih luas sehingga hasil studi lebih dapat digeneralisasikan.    
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